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Abstract: This study aims to investigate teachers' perceptions of Islamic values in integrated Islamic 
mathematics problems at SD IT Jami'atul Hujjah Bukittinggi. A quantitative research method was 
employed, using questionnaires distributed to three teachers at SDIT Jami'atul Hujjah Bukittinggi. Data 
were analyzed using descriptive statistics.  The findings revealed that the teachers at SD IT Jami'atul 
Hujjah Bukittinggi hold positive perceptions of Islamic values embedded in integrated Islamic mathematics 
problems.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap nilai-nilai Islam pada soal-
soal matematika terintegrasi Islam di SDIT Jami'atul Hujjah Bukittinggi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan menggunakan angket. Angket dibagikan kepada 3 guru di SD IT Jami'atul Hujjah 
Bukittinggi. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
guru-guru di SD IT Jami'atul Hujjah Bukittinggi memiliki persepsi positif terhadap nilai-nilai Islam pada 
soal-soal matematika terintegrasi Islam.  
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Bukittinggi, metode kuantitatif 

 
Pendahuluan  

 Pendidikan sebagai salah satu komponen dalam kehidupan manusia yang sangat 
penting perannya sangat signifikan bagi kehidupan dalam mempengaruhi sikap dan perbuatan 
manusia sehari-hari. Dengan adanya perkembangan zaman, maka Pendidikan pun diharuskan 
dapat menyesuaikan hal itu terutama pada bidang teknologi. Disamping Pendidikan disuaikan 
dengan kemajuan teknologi, Pendidikan diharapkan juga dapat membangun nilai karakter dari 

para peserta didik melalui nilai-nilai islam. Karena sesuai dengan pendapat yang mengatakan 
bahwa upaya pembentukan karakter adalah bagian dari orientasi Pendidikan islam. Hal ini 
bertujuan untuk tercapainya tujuan Pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) yang menyebutkan 
bahwa: "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara" (Jaelani, 
2021). 

Dengan pendidikan manusia akan mencapai segala sesuatu yang menjadi tujuan hidupnya, 

karena sejak manusia dilahirkan berada pada keadaan tidak berdaya dan berdiri sendiri. Hal ini 
sesuai dengan hadist nabi dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda “Setiap bayi 
dilahirkan dalam keadaan suci. maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, 
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Nasrani, ataupun Majusi” maka hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap manusia yang 
lahir memerlukan bantuan orang lain untuk membantu manusia mencapai segala keinginannya 
dan orang yang berperan penting dalam hal ini adalah orang tua dan guru (Maarif, 2015).  

Menurut Hamalik, (2006) ,proses belajar mengajar adalah bagian terpenting dalam 
pendidikan guna membangun kualitas sebuah negara. Semakin meningkat kualitas pendidikan 
maka semakin maju pula bangsa itu. Proses ini disebut juga sebagai pembelajaran. 
Pembelajaran adalah usaha untuk membelajarkan siswa atau usaha bagaimana siswa mau 

belajar dan mendapatkan pengalaman.  Pembelajaran lebih menitikberatkan bagaimana 
memfasilitasi siswa belajar.  

Salah satu pembelajaran yang sangat berperan penting dalam Pendidikan adalah 
pembelajajaran matematika. Pembelajaran matematika sangat diperlukan karena terkait 
dengan penanaman pemahaman konsep siswa dalam menganalisa berbagai permasalahan yang 

ditemui dalam kehidupannya sehari-hari. Selain pembelajaran matematika, pembelajaran terkait 
kegamaan juga tak kalah penting bagi para peserta didik. Ilmu matematis ataupun keagamaan 
memiliki peran yang dapat membetuk keseimbangan yang baik bagi peserta didik dalam 
menjalani kehidupannya. Untuk itu, agar kedua ilmu ini dimiliki oleh siswa secara bersamaan 
agar para peserta didik memiliki kemmpuan matematika yang mumpuni dan memiliki jiwa yang 

religius, maka perlu keduanyan ini diintegrasikan (Integrasi matematika dan Islam).  
Integrasi Islam dan matematika sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti 

Imamuddin, Isnaniah, dan Nufus (2023), penelitian yang dilakukan oleh Imamuddin et al. ini 
megemukakan persepsi calon guru matematika pada pembelajaran integrasi. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa para calon guru matematika berpersepsi positif pada pembelajaran 

integrasi. Selanjutnya adalah Septriansyah et al. (2023) yang juga melakukan penelitian yang 
sama dan menyimpulkan bahwa siswa SMA berpersepsi sangat senang dan suka pada 
pembelajaran integrasi. Penelitian terdahulu ini melihat persepsi dari calon guru dan siswa pada 
pembelajaran integrasi, dan belum ada yang meneliti persepsi guru pada soal integrasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mendeskripsikan persepsi guru terhadap soal 
integrasi. 
 

Metode  
Penelitian ini merupakan jenis penlitian descriptive dengan pendekatan kuantitatif, dengan 

memberikan gambaran mengenai karakteristik dari serangkaian data tanpa mengambil 

kesimpulan umum (Ghozali, 2016). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan persepsi guru 
terhadap soal matematika integrasi di SDIT Jami'atul Hujjah Bukittinggi untuk materi Bilangan 
Cacah. Subjek pada penelitian adalah guru sebanyak 3 orang guru. Instrumen yang diguanakan 
untuk mengumpulkan data berupa angket. Menurut (Alfiah et al., 2020)  teknik pengumpulan 
data dengan angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Guru 
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mencetang Sangat setuju (SS), Setuju (S),  Tidak setuju (TS), dan Sangat tidak setuju (4). Dari 
jawaban yang diberikan oleh guru, selanjutnya di data berdasarkan jawaban terabanyak yang 
diberikan oleh guru. Langkah yang dilakukan dengan pengelompokan, pengkodean, dan 

simpulkan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan dokumen soal matematika terintegrasi Islam 
yang berisikan sebanyak 3 soal kepada 3 orang guru di SD IT Jamiatul Hujah Bukittinggi. Soal 

ini dibuat oleh tim peneliti dibawah bimbingan dosen pembimbing. Setelah guru melihat, 
membaca dan memeriksa secara seksama soal integrasi, selanjutnya guru mengisi angket yang 
diberikan bersama dokumen soal. Berikut 2 contoh soal matematika terintegrasi Islam  (soal 
nomor 1 dan soal nomor 5) yang diberikan kepada subjek. 

Contoh 1. Aisyah dan Ali adalah anak yang tak pernah melewatkan shalat fardhu lima waktu 
tanpa alasan. Jika selama 4 minggu terakhir Aisyah berhalangan shalat karena haid selama 5 
hari, maka selisih dari jumlah raka’at sholat fardhu Aisyah dan Ali selama 4 minggu terakhir  
adalah ? 
Contoh 2. Jika x adalah banyak ayat dalam surah an-Naas, y adalah urutan Nabi Ismail dalam 

25 Nabi dan rasul, dan z adalah jumlah rukun iman, maka hasil dari !
"
𝑥 + 2𝑦 − 𝑧	adalah ? 

Persepsi guru terhadap nilai-nilai Islam dalam Soal Matematika Terintegrasi meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 

1) Soal integrasi dapat membantu siswa memahami konsep matematika 
dengan lebih baik. 

2) Soal integrasi dapat membantu siswa menumbuhkan karakter Islami. 
3) Soal Integrasi dapat meningkatkan minat siswa belajar matematika. 
4) Soal Integrasi dapat meningkatkan motivasi siswa belajar matematika. 
5) Soal Integrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa matematika. 

Berdasarkan hasil penilaian yang dikumpulkan dari angket, Persepsi Guru terhadap Nilai-Nilai 
Islam dalam Soal Matematika Terintegrasi diperoleh hasil seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram presentase persepsi guru terhadap soal integrasi 

 
Pembahasan 

Persepsi merupakan tanggapan seseorang yang timbul dari hati apa yang diketahuinya. 
Persepsi merupakan proses penerimaan, tanggapan, pendapat, penafsiran yang sifatnya 

komplek terhadap apa yang terjadi disekitarnya (Dari et al. 2024; Yulmaidar et al. 2023; 
Muharmansyah et al. 2023). Persepsi seseorang dapat mempengaruhi terhadap motivasi diri 
dalam menggapai prestasinya. Jika persepsi yang timbul positif terhadap apa yang ada 
disekitarnya maka akan berdampat positif pada orang tersebut. Hal ini juga berlaku kepada 
siswa dan guru, jika persepsi siswa atau guru kepada pelajaran tertentu positif makan 

berdampak kepada perolehan yang positif pula, (Muharmansyah et al. 2023). 
Hal yang sama, memiliki persepsi positif terhadap suatu pembelajaran yang berlangsung 

sangat baik dan malah dapat membantu berpikiran positif dan maju. Misalnya memiliki persepsi 
positif kepada soal matematika terintegrasi. Soal matematika terintegrasi merupakan soal 
matematika yang di dalamnya tidak hanya berisikan dan membahas konsep-konsep matemtika 

tetapi soal yang dipadukan dengan nilai-nilai Islam. Soal integrasi ini sangat layak untuk selalu 
digunakan dsalam pembelajaran maatematika. Hal ini sudah terbukti dengan banyaknya 
penggunaan soal matematika terintegrasi, seperti yang digunakan oleh Imamuddin, Musril, dan 
Isnaniah (2022) dengan soal matematika terintegrasi Islam untuk literasi siswa.  Marlina et al. 

(2023) juga telah menggunakan soal integrasi untuk mengukur kemampuan HOTS siswa. 
Banyaknya penggunaan soal integrasi mendapatkan tempat tersendiri didalam hati para 

guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru di SD IT Jamiatul Hujjah Bukittinggi memiliki 
persepsi positif terhadap integrasi nilai-nilai Islam dalam soal matematika. Guru menilai bahwa 

66,66

100,00

66,66 66,66 66,66

33,33

0,00

33,33 33,33 33,33

0

20

40

60

80

100

120

Soal integrasi
dapat membantu
siswa memahami

konsep
matematika

dengan lebih baik

soal integrasi
dapat membentu

siswa
menumbuhkan
karakter islami

soal integrasi
dapat

meningkatkan
minat siswa

belajar
matematika

soal integrasi
dapat

meningkatkan
motivasi siswa

belajar
matematika

soal integrasi
dapat

meningkatkan
hasil belajar siswa

matapelajaran
matematika

Presentase	Persepsi	Guru

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak setuju



Indonesian Journal of Multidiciplinary Expertise (IJME): Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 1, No. 2, Bulan 
Mei Tahun 2023 
  

Page | 20  

soal integrasi ini bermanfaat bagi siswa dalam memahami konsep matematika, menumbuhkan 
karakter Islami, dan meningkatkan minat belajar matematika. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi nilai-

nilai Islam dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmawati & Suryadi, 
2019; Imamuddin, & Isnaniah, 2023). Integrasi nilai-nilai Islam dalam soal matematika dapat 
membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik karena materi matematika 
dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang sudah mereka pelajari. Selain itu, integrasi nilai-nilai 

Islam dalam soal matematika dapat membantu siswa menumbuhkan karakter Islami, seperti 
kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Ini sama dengan kesimpulan penelitian yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika integrasi Islam berpengaruh terhadap karekter 
siswa (Aviola et al. 2023; Faizah et al. 2023; Sarah et al. 2024). Integrasi nilai-nilai Islam dalam 
soal integrasi juga dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa belajar matematika, (Rahmi 

et al. 2023; Pebria et al. 2023), karena materi matematika menjadi lebih menarik dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa guru di SD IT Jamiatul Hujjah 

Bukittinggi memiliki persepsi positif terhadap integrasi nilai-nilai Islam dalam soal matematika. 
Integrasi nilai-nilai Islam dalam soal matematika memiliki beberapa manfaat, yaitu membantu 
siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik, membantu siswa menumbuhkan 
karakter Islami, meningkatkan minat dan motivasi belajar matematika, dan meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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